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PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF' TIPE INDEX
CARD MATCH (ICM) TERIIADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA

MATERI STRUKTUR DAN F'T]NGSI JARINGAN TUMBUHAN
KELAS XI IPA SMA NEGERI 14 PALEMBAI\G

Anggi Yuliantil, Riyanto2 dan Melinda2

1. Alumni Pendidikan Biologi FKIP Universitas Sriwijaya

J'nRaya*,'"Jb;3;-iitl#:f#?;:'ff.:ffJ,%1Hi"f ii;l}::Ji"'",-
email : A$ggipyulie_ntii@yahoo. com

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi struktur
dan fungsi jaringan tumbuhan setelah diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe Index Card
Match (ICM) di kelas XI IPA SMA Negeri 14 Palembang. populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 14 Palembang tahun ajaran 201312014. Sampel dalam
penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh kelas XI
IPA 3 sebagai kelas sampel. Metode yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan
bentuk desain one-group pretest-postest design. Datayang diambil berupa hasil belajar siswa.
Analisis data yang digunakan adalah uji t, hasil penelitian ini menuirjukan nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada kelas percobaan pada materi KD 2.1 Untuk tes awal sebesar 50,76 dan
untuk tes akhir nya 81,46. Hasil belajar menunjukan adanya peningkatan hasil belajar rata-rata
31,22 sehngga diperoleh indeks gain sebesar 0,64 dengan kategori sedang. Hasil uji-t
menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran aktif t$e Index Card Match
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 14
Palembang. Nilai penelitian terhadap aktivitas siswa pada kelas XI IPA 3 selama penerapan
strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Macth ya;rtu dalam kategori tinggi.

Kata kunci : Strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Macth (ICM), hasil belajar dan
aktivitas siswa.

Abstract: This research aims to know the results of student learning on the material tissue
structure and function after active learning strategies the type of Index Card Match (ICM) are
applied in class XI IPA SMA Negeri 14 Palembang. The population in this research is the all of
student in class XI IPA SMA Negeri 14 Palembang school year 201312014. The sample in this
study is taken using a purposive sampling technique, so that the retrieved class XI IPA 3 as a
class sample. The method used is the pre-Experimental Design with form design one-group
pretest-postest design. The Data is taken in the form of student leaming outcomes. Data
analysis, the t test is used, the results of the study showed the average value of student learning
outcomes in the classroom experiment on material KD 2.1. For the pre-tests 50.76 and the post-
test 81,46. Results of the study showed an increase in average studyresults 31,22 so that the
retrieved gain index 0,64 by medium category. The t-test results showed that the application of
active learning strategies Index Card type Match effect significantly to student learning
outcomes in class XI IPA SMA Negeri 3 14 Palembang. The research value of the activity of
students in class XI IPA 3 during the application of active learning strategies type Index Card
Macth that is high in category

Key words: Active leaming strategy type Index Card Macth (ICM), the result of study and
student activities.
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PENDAHULUAN 
surabava' Sedangkan genelifil (Yuiianti' 2011)

Pendidikanmerupakanprosesyangdicapai'.".Tl':iihasilbelajarbiologimenggunakan
melalui penciptaan ,,rururu tebjar oun pror", str-ategi pembelajaran *ir tcru ditinjau minat dan

pembelajaran (Rohman, 2011:10)' S'ut""'v*g p:tt:11'-Terdapat pengaruh secara signifikan

mestinya tercipta dalam proses p"-u"ruiurul :TT"gi 
O"-uadu'u" ICM terhadap hasil belajar

adalah siswa terlibat aktif datam ;i;;;; biologi Pada siswa kelas X di man purwodadi'

Kebanyakan pada proses pembelajarr, .#r;i Berdasarkan informasi yang peneliti

siswa berpusat pada guru sebagai ,"*u", i]u:"r. 9:!1t'i n'da saat Praktek Pengalaman Lapangan

C,oa mendesain pembelajaran yanB ffi;; q1i'r-l .Oi 
Srtne Negeri 14 Palembang bahwa

membuat siswa aktif sepenuhnya d"lrr, ;;r'; dit"*'k* selama pembelajaran berlangsung siswa

pembelajaran yaitu dengan membuat ;#il "t"dt*'g 
diam (pasif)'-. Berdasarkan juga

pembelajaran yang berpus at pada r"r*^u"rrr*, inrormasiguru bidang studi biologi pada SMA

berpusat pada siswa. Kur"rru yang harus ;""t,J,; Negeri 14 ialembang dalam pembelajaran biologi

tujuandaribelajaruaaun.i,*u,makadariitugurusudahmenerapkancatamengajaryang
sis*u yans terlibat aktif dalam 1;i:: :n#1"ffi.-,:h;l'T,il"?:,#ff1',i:1x:
pembelajaran.

proses pembelajaran yang aktif yaitu siswa dalal p'J"t kegiatan belajar di kelas' tetapi tidak

terlibat aktif dalam kegiatan p.*u.tui*ui ;; membuat siswa tersebut menjadi aktif melainkan

berpikir, berinteraksi, berbuat untuk ;;;il membuat kelas menjadi ribut atau tidak terkontrol'

menemukan konsep baru atau m"t ghutilkun 'o* 
Menurut Lie (2008:8) pada proses pembelajaran'

karya (uno o* r'r"t'"^ ad' 20n 'izl' 
sii'riCv" ::l::: 

o":ar kelompok- tidak dimanfaatkan

siswa tidak diharapkan pasif atau hanya menerima 'i'*u 
o"J ielajar nanrun lebih banyak bermain'

materi dari guru saja. Melainkan ,i.*r;;;;;; selain itu belajar kelompok ini juga dirasa kurang

daram proses pembelajaran vang ;;;;; :11,:1*"':ryi']':Y::Xr:tf;L:"ffi*:
keaktifan ,ir*u ,".*u'firik, mental, intelektual, siswa yang kurang raJm m

dan emosional. Keaktifan siswa "dd;;;;i; 
dengantemansebayayanglebihmampu'

berajar siswa untuk selalu aktif memproses dan ;;r;"t*; Yl-lt:t"o* 
peneliti tertarik

mengorah perorehan belajarnya aJrrt""l"rrffi unt*]r-menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe

langsung dalam proses pembelajaran (;ffi; I:M4ilkegiatanpembelajaran' dan diharapkan

Mudjiono, 2010:51)' strategi v*sbi";;;;p;;; i:::T 
menggunakan strategi IcM dapat

mempengaruhi t eattirun dan hasil belajar siswa ''"'i"gtutt*1i*il 
t"tuiut' strategi ICM adalah

adalahmenggunakanstrategipembelajaranaktif.Yayarycukupmenyenangkanlagiaktifyang
selain itu juga, strategi pembelajaran ,iLrr*i*o digunakai unt*k meninjau ulang materi pelajaran

trpe-t pe yaitu yang disesuaikan a"r#-rrrlri leserta 
didik diperbolehkan unt*k berpasangan

yangdiajarkanpadasiswa. sulutrsatolii;;;;" ]3n. 
memarnkan kuis dengan teman sekelasnya

pembelajaran "oir 
vang did# ;'p; (21i";;kk ' 2008:67)' felalui 

strategi ini' siswa

meningkatkan hasil belaja^ir*u uauiitr r#;; aitot''"'t'ruo berinteraksi secara aktif satu sama

pembelajaranaktif tipe Indexcardr;;;;;t W:' rui" 
'"t'ingga 

seluruh siswa terlibat aktif dalam

Penelitian strategi pembelajaran aktif tipe proses pembelajaran -serta 
dapat memahami

ICM ini telah dilakukan oleh Megai* rzorll I""t", 
*"" *pit melalui,pencarian karhr indeks'

penelitian dengan penempan **.";j;* *; remuitaiaran d""gu" strategi ini dapat memupuk

melalui Strategi ICM terhadap r,".ir belajar kerjasama siswa dan melatih pola pikir siswa

matematika. Dapat meningkatk"" ;; ffij; .*uf'-u*uti, dkk'' 2Ol1: 2g)' Siswa dilatih

matematika si.wu kelus vII di MTS ;;ir*ia t""tputu" berpikirnya dalam mempelajari suatu

h
a
F
I
fl

d
t
I

I
d

t
I
'l
{
I
j
I

I

I

1

:

l



konsep atau topik melalui pencarian kartu jawaban
atau karhr soal dengan mendiskusikan bersama
pasangannya. Sehingga akan membuat siswa lebih
mengerti dengan konsep atau topik materi yang
sedang dipelajari.

Materi yang digunakan adalah kompetensi
dasar 2.I Mengidentifikasi stnrktur jaringan
tumbuhan dan mengaitkannya dengan fungsinya,
medelaskan sifat totipotensi sebagai dasar kultur
jaringan. Adapun tujuan dari materi ini
diharapkan siswa mampu menjelaskan stnrktur
bagian-bagian pada janngan tumbuhan beserta
fungsinya. Materi stnrktur dan jaringan tumbuhan
kurang mendapatkan hasil yang maksimal hal ini
dikarenakan materi yang terlalu banyak, seringkali
konsep yang dipahami siswa tumpang tindih antara
jaringan pada organ tumbuhan akar, batang dan
daun sehingga seringkali binggung dan mengalami
kesulitan untuk belajar. Selain itu menurut siswa
pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan
terdapat banyak istilah asing bagi siswa, sehingga
siswa kesulitan unhrk memahami istilah tersebut.
hal ini mengakibatkan siswa tidak tertarik untuk
mempelajarinya (Wildani, dkk., 2012:51). Maka
diperlukan strategi bagaimana siswa bisa
memahami materi ini dengan cara mengulang
kembali materi tersebut dengan menggunakan
permainan ICM atat disebut juga mencari
pasangan kartu ini dipilih karena termasuk suatu
permainan yang relatif digemari siswa dan mudah
dalam memainkannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diwaikan, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut. Apakah penerapan strategi
pembelajaran aktif tipe ICM berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa pada materi strukfur dan firngsi
jaringan tumbuhan kelas XI IpA SMA Negeri 14
Palembang tahun pelajaran 2OI3 -2014.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah adalah Pre-Experimental Designdengan
bentuk desain one-group pretest-postesl design..
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah tes dan wawancara sebagai data penunjang.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajann 20t3/2014 di kelas XI IpA 3
SMA Negeri 14 Palembang, dari tanggal 3
september 2013 sampai 17 september 2013.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI IPA di SMA Negeri 14 palembang yang
menjadi sampel penelitian yaitu kelas XI IpA 3
be{umlah 37 siswa.

Prosedur pengambilan data dilaksanakan
dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap pengolahan data. Teknik
pengumpulan data adalah pemilihan data yang
paling tepat danefektif untuk mendapatkan data_
data yang akurat. Dalam penelitian ini, selain
menggunakan metode yang tepat juga diperlukan
teknik dan alat pengumpulan data yang tepat dan
juga peneliti sangat perlu mempertimbangkan
beberapa hal nlain seperti tenaga, waktu, dana dan
faktor-faktor pendukung maupun penghambat
(Arikunto, 2006:138).

Nilai yang diperoleh untuk menentukan
hasil belajar siswa merupakan penjumlahan dari
skor jawaban setiap siswa. Adapun rumusan untuk
menentukan nilai tes awal dan tes akhir adalah
sebagai berikut:

*- -'----- *'^-^-
S&orif cks lrmu mI d sa tr " *

( Sudijono,2006:318)
Selanjutnya nilai rata-rata tersebut dikonversikan
dalam kategori hasil belajar

Gain adalah selisih antara nilai tes akhir
dan tes awal, gain menunjukan peningkatan
pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah

86 - 100
76-85
60 -7s
55-59
<54

Sangat Baik
Baik

Cukup
Kurang

(Purwanto, 2010: 1 02-l 03)



pembelajaran dilalrukan. Untuk menentkan nilai

gain siswa diperoleh dengan nrmus berikul

diperoleh siswa dilakukan

tingkat penguasaan konseP

dilakukan pembelajaran dengan nrmus perhitungan

sebagai berikut.

. tes akhir - tes aYval
r, [gatr, : skor ideal - tes awal

( Hake dilailiP Meltzer,

2002)

Nilai dari indeks gain kemudian dikategorisasikan

Kategori Indeks Gain

Nilai Indeks Gain Kategori
>0,7
0,3 - 0,7
<0,3

Tinggi
Sedang
Rendah

( Hake dikutip Meltzer, 2002)' 
Analisis data observasi digunakan untuk

melihat keaktifan siswa dalam rentang skor dengan

predikat penilaian. Adapun langkah-langkah yang

dilakukan dalam menganalisis data observasi

adalah sebagai berikut.

1. Pemberian tanda ({ ) Pada setiaP

deskriPtor di lembar observasi'

2. Menghitung masing-masing skor

indikator.

Penilaian Observasi
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Ir[flai s,is.tlrsa:
Strsr vEB-rga th,eerussi x 108

(Modifikasi

sEscr: rn&siua€.!

Arikunto,2006)
Adapun kategori skor dan predikat penilaian

aktivitas dapat dilihat pada table ini.

Mengolah data dengan menguji normalitas

data hasil belajar. Menguji normalitas

dilakukan untuk menguji normalitas data,

maka diperlukan distribusi frekuensi untuk

menenfulan rata-rata, standar. deviasi, dan

modus. Menguji hiPotesis dengan

menggunakan rumus uji-t, Untuk menguji

hipotesis dilakukan Uji{ yang bertujuan untuk

mimbuktikan bahwa penerapan strategi

pembelajaran aktif tipe ICM berpengaruh atau

iia* t .t udap hasil belajar siswa pada materi

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan kelas

XI IPA. Uji-t dilakukan untuk mengetahui

signifikansi data tes awal dan tes akhir atau

untuk menguji Perbedaan dua mean'

ktiYi Sisw

(Modifikasi Mkunto, 2006)

IIASIL DAN PEMBAHASAN
1. HASIL
Tabel 1 Rata-rata Nilai Tes Awal, Tes akhir, gain, dan

N gain Kelas XI IPA 3 di SMA Negeri 14

Palimbang setelah Penerapan Strategi

pembelajaran aktif tiPe ICM
@ ratayang diPeroleh

dari indikator yang diobservasikan dengan

indeks gain Yang

untuk mengetahui

siswa yang telah

katan aktivitas Siswa
Persentase skor Kategori

76 - 100 Sangat aktif

st -75 Aktif

26- 50 Kurang aktif

0 -25 Sangat kurang aktif

Deskriptor yang tamPak Skor

Tidak ada deskriPtor Yang tamPak I

I deskriptor Yang tamPak. 2

2 deskriptor Yang tamPak. J

3 deskriptor Yang tamPak. 4

Kelas
IPA 3

Tes
Awal

Tes
akhir

Gain
N.

pann
Kategori
N-sain

50,76 81,46 3t,22 0.64 Sedang
menggunakan rumus sebagai berikut:
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Gambar 1. Grafik Rata-rata Tes awal, Tes akhir, Gain
dan N-gain Kelas XI IPA 3 di SMA
Negeri 14 Palembang setelah penerapan

Strategi pembelajaran aktif tipe ICM
Dari Tabel 1 dan Gambar 1 dapat

diketahui hasil analisis data tes awal dan data
tes akhfu dengan penerapan strategi
p embe laj aran aktif tipe ICM memi llkj r ata-r ata
nilai tes awal dan tes ak*rir yang berbeda. Nilai
tes awal sebesar 50,76 sedangkan nilai tes
akhir sebesar 81,46 sehingga terlihat jelas
selama proses pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Dari nilai
tes awal dan tes akhir ini, maka dilanjutkan uji
normalitas gain untuk melihat tingkat
penguasaan konsep siswa terhadap materi
yang telah diberikan. Data peningkatan hasil
belajar siswa diperoleh dari selisih tes akhir
dan tes awal hasil belajar sehingga didapatkan
nilai gain. kemudian gain dinormalisasikan
dan didapatkan hasil berupa indeks gain.
Setelah dilakukan uji normalitas gain didapat
nilai sebesar 0,64 maka termasuk kategori
sedang.

Uji Normalitas data dilakukan untuk
mengetahui data yang dianalisis terdistribusi
normal atau tidak. Data yang digunakan untuk
diuji normalitas adalah data nilai tes awal dan
tes akhir. Hasil analisis uji normalitas
ditambilkan pada T abel 2.
Tabel2. Hasil Uji Normalitas (Kemiringan Kurva) Tes

Awal dan Tes Akhir Kelas XI IpA 3 di SMA
Negeri 14 Palembang
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tes akhir kelas sampel terdistribusi normal
karena nilai Km berada pada rentang yaitu -1
< Km < +1. Pengujian hipotesis bertujuan
untuk membuktikan ada atau tidak pengaruh
penerapan strategi pembelajaran tipe ICM
terhadap hasil belajar pada materi stnrktur dan
fungsi jaringan tumbuhan pada kelas XI IpA
SMA Negeri 14 Palembang. analisis uji+
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Kelas XI IPA 3 SMA
Negeri 14 Palembang

Hasil uji hipotesis pada Tabel 3.
menunjukan bahwa tmt*e ) tb6g1, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima yang artinya bahwa
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe
ICM berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa pada materi struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan siswa kelas XI IPA 3 SMA
Negeri 14 Palembang.

Deskripsi Data Hasil Observasi
Aktivitas siswa diamati melalui lembar

observasi, Data yang diambil melalui lembar
observasi dianalisis melalui empat langkah,
yaitu tanda cek pada tiap deskriptor yang
tampak pada lembar observasi, pemberian
skor, pengkonversian skor yang diperoleh
menjadi nilai aktivitas dan pengkonversian
nilai aktivitas siswa ke dalam kategori sangat
aktif, aktif, kurang aktif maupun sangat
kurang aktif. Adapun rata-rata persentase
aktivitas siswa kelas XI IPA 3 selama proses
pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran aktif tipe ICM dapat dilihat pada
Tabel 4.

Variabel Hasil belaiar
Tes awal Tes akhir

Kemiringan
(Km\ -0,16 0,99

Dari data hasil uji normalitas pada
Tabel 2. dapat dilihat bahwa nilai tes awal dan

Kelas XI IPA
3

tnit*n ttub"l

23.6s* 1,68

Tabel 4. Persentase Aktivitas Siswa per Indikator pada

Pertemuan

No Indikator
Pertemuan Ke- (7o) Itata-

ruta
Kate-
soriI ) J

Kesiapan Siswa
dalam Proses
Pembelajaraa

75,67 74,32 79,05 76,35
Sangat

Aktif



2
Aktivitas siswa
ketika guru
menyampaikan
materi pelaiaran

81,76 84.46 87,84 84,69
Sangat
Aktif

J
Aktivitas siswa
dalam kegiatan
tumamen

85.1 3 83,78 82,43 98,30
Sangat
Aklif
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Hasil belajar siswa dengan penerapan

Tabel 4. menunjukkan rataqata

aktivitas siswa pada indikator 1, 2 dan 3
mencapai kategori sangat aktif. untuk

mengetahui Aktivitas siswa keseluruhan dapat

dilihat Tabel5.

Tabel 5. Persentase Jumlah Siswa dalam 3 Pertemuan

berdasarkan Aktivitas S iswa

strategi pembelajaran aktif tipe ICM
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar

pada materi KD. 2.1 struktur dan fungsi

jarrngan tumbuhan siswa kelas XI IPA 3'

Hasil belajar selama 3 kali pertemuan pada

Tabel t. terlihat dari nilai gain sebesar 31,22

dan nilai indeks gain sebesat 0,64 dengan

kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut

dapat dikatakan bahwa penggunaan strategi

pembelajaran aktif tipe ICM dapat membantu

iis*u dalam meningkatkan hasil belajar siswa

pada materi struktur dan fungsi jaringan

tumbuhan.
Strategi pembelajaran aktif tipe ICM

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada

materi struktur dan fungsi jaringan karena

strategi pembelajaran aktif tipe ICM ini
merupakan strategi pengulangan (peninjauan

kembali) materi, pengulangan materi tersebut

dilakukan dengan cara mencari pasangan kartu
jawaban atau kartu soal dengan mendiskusikan

tettu*a pasangannya akan membuat siswa

lebih mengerti dengan konsep materi yang

sedang dipelajari. Konsep materi yang telah

diajarkan didalam kelas dapat membantu

siswa mengingat dan memahami materi

dengan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan

Riyanto (201273) yang mengatakan bahwa

prinsip belajar yang baik menekankan

p.ttgulungufi agar melatih daya yang adapada

manusia yang terdiri atas daya pengamat,

menanggap dan mengingat. Siswa juga sangat

antusias dalam proses pembelajaran

menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe

ICM, 
-karena 

dalam proses pembelajaran ini

siswa diikut sertakan secara aktif yafig

didalamnya terdapat unsur permainan

sehingga siswa tidak merasa bosan pada saat

proses pembelajaran. Hal ini juga

diungkapkan Wahyukensri (20 1 1 : 1 68) strategi

pembelajaran aktif tipe ICM merupakan

itrategi yang menyenangkan dan membuat

siswa menjadi tertarik untuk belajar karena

Datapada Tabel 5. menunjukan bahwa

terdapat 2kategori aklivitas yang muncul pada

saat pengamatan, yaifii sangat aktif, dan aktif'

Rata-rata persentase siswa yang sangat aktif
lebih tinggi dibandingkan dengan ketiga

kriteria lainnya. Siswa yang tergolong sangat

aktif menc apai rata-tata persentas e 68,47 o/o hal
ini menunjukan bahwa siswa telah termotivasi

untuk aktif dalam proses pembelajaran dengan

penerapan strategi pembelajaran aktif tipe

ICM.

2. PEMBAIIASAN
Dalam Penelitian ini, Peneliti

menggunakan kelas XI IPA 3 di SMA Negeri

14 Palembang sebagai kelas percobaan yang

berjumlah 37 siswa Pada pertemuan pertama

materi yang dibahas adalah "Jenis-jenis

jaringan tumbuhan", pertemuan kedua materi

yafig dibahas adalah "organ tumbuhan" dan

pertemuan ketiga materi yang dibahas adalah
;Sifut totipotensi sel tumbuhan dan kultur
jaringan".

strategi ini meneraPkan

bermain yang membuat
cara
siswa

belaiar sambilaJat

Pert

Kriteria aktivitas siswa

Sangat Aktif Aktif
Kurang
Aktif

Sangat
Kurang
Aktif

t o/n t o/n /o t %

23 62.16 l4 37,83 0 0 0 0

2 23 62,r6 l4 37,83 0 0 0 0

30 81.08 7 18.92 0 0 0 0

Rata-
rata

68,47 31,53 0 0

tidak merasa
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bosan serta siswa berperan aktif dalam proses

pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

Data pada Tabel 2. tentang asPek

ketuntasan belaj ar secara klasikal menunjukan
bahwa kelas yang diajarkan dengan

menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe
ICM pada materi struktur dan fungsi jaringan

tumbuhan mencapai ketuntasan 86,49yo. Suatu

kelas dikatakan tuntas belajamya jika dalam
kelas tersebut terdapat > 85% siswa yang

telah tuntas belaj arnya.
Aktivitas siswa selama proses belajar

mengajar merupakan salah satu indikator
adanya keinginan siswa untuk belajar.
Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah
kegiatan yang mengarah pada proses belajar
seperti bertanya, mengajukan pendapat,

mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab
pertanyaan guo, dan bisa bekerja sama

dengan siswa lain, serta bertanggung jawab

terhadap tugas yang diberikan. Slameto
(1939:49) dikutip Ulhusna (2013:30)

menyatakan bahwa tidak ada belajar kalau
tidak ada aktivitas. Aktivitas yang dilakukan
bisa bermacam-macam, akan tetaPi

mempunyai satu tujuan akhir yang sama yaitu
memperoleh hasil belajar yang optimal,
sehingga siswa harus dapat mengarahkan
segala kemampuan dasar yang dimilikinya
untuk melakukan berbagai aktivitas belajar.
Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas.
Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang

sangat penting di dalam interaksi belajar

mengajar. Aktivitas siswa tidak hanya

mendengarkan dan mencatat saja tetapi lebih
menitik beratkan pada aktivitas atau keikut
sertaan siswa dalam proses pembelajaran.

Aktivitas siswa ditunjukan dari hasil

observasi aktivitas siswa selama tiga kali
pertemuan pada Tabel 4. Indikator satu

tentang kesiapan siswa dalam proses

pembelajaran, hal ini menunjukkan tata-rata
persentase aktivitas siswa 76,350 . Hal ini
menunjukkan bahwa siswa telah memiliki
kesiapan untuk mengikuti pembelajaran
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Biologi pada setiap pertemuan. Kesiapan ini
ditunjukan oleh siswa yang hadir di kelas tepat

waktu, membawa alat tulis dan buku pelajaran

biologi yalg telah ditetapkan, serta siswa
dapat menjawat pertanyaan apersepsi.

Kesiapan dalam belajar sangat diperlukan oleh
siswa, menurut Dalyono (2009:52) bahwa
setiap orang yafig hendak melakukan
melalcukan kegiatan belajar harus memiliki
kesiapan yakni dengan kemampuan fisik,
mental, dan perlengkapan belajar. Pada

indikator dua pada Tabel 4. ruta-tata
persentase 84,69yo menunjukan bahwa siswa
memperhatikan guru pada saat penyampaian

materi, perhatian tersebut mempunyai peranan

yang penting dalam kegiatan belajar. Menurut
Riyanto (201272) tanpa adanya perhatian

tidak mungkin terjadi belajar. Selain itu siswa
juga membaca materi pelajaran yang disajikan
di datram buku pelajaran.

Data pada Tabel 4. pada indikator tiga
aktivitas siswa yaitu aktivitas siswa dalam
kegiatan turnamen menunjukkan rata-rata
persentase 98,30o/o. Pencapaian persentase

pada indikator ke tiga yaitu persentase

tertinggi dibandingan indikator yang lainnya,
Karena pada indikator ini siswa dituntut untuk
menguasai dan memahami konsep melalui
kartu indeks. Siswa juga dilatih kecepatan

berpikir dalam melakukan pencarian kartu
jawaban dan kartu soalnya sendiri sehingga

siswa telah mempersiapkan dirinya untuk
melakukan turnamen tersebut. Pernyataan ini
didukung juga dengan pernyataan Rahmawati,

dkk., (2011 29) pembelajaran dengan strategi

ini dapat memupuk kerjasama siswa dan

melatih kecepatan pikir siswa.
Data Kriteria aktivitas siswa

keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 5.

persentase rata-rata aktivitas siswa

memperlihatkan bahwa 31,530 siswa yang

aktif, dan 68,470 siswa yang sangat aktif.
Sebagian besar siswa telah sangat aktif selama

proses pembelajaran dengan penerapan

strategi pembelajaran aktif tipe ICM. Siswa

dituntut selalu aktif mencari, memperoleh
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perolehan belajanya dengan cara
menggunakan mengerjakan tugas secara
individual dan kelompok, melaksanakan
eksperimen dalam kelompok kecil, tugas
untuk membaca bahan belajar, dan
mengadakan tanyajawab atau diskusi
(Riyanto, 2012:79). Penggunaaan strategi
pembelajaran aktif tipe ICM siswa menjadi
lebih bermakna karena siswa merasa lebih
tertantang dan terlibat secara langsung di
dalam proses pembelajaran. Siswa merasa
tertantang dan dilibatkan secara langsung pada
saat mencari pasangan kartu soal dan kartu
jawaban.

KESIMPULAN
Dari dasil penelitian dapat disimpulkan:
1. Hasil uji-t menunjukkan bahwa penerapan

strategi pembelajaran aktif tipe Index Card
Match berpengaruh signifftan terhadap hasil
belajar siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 14
Palembang.

2. Nilai penelitian terhadap aktivitas siswa pada
kelas XI IPA 3 selama penerapan strategi
pembelajaran aktif tipe Index Card Macth yaitu
dalam kategori tinggi.

SARAN
Diharapkan guru-guru biologi SMA dapat
menerapkan sffategi pembelajaran aktif trpe Index
Card Match untuk meningkatkan hasil belajar dan
aktivitas siswa.
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